
 

 

 

 

Implementasi Metode Clustering K-Means untuk Mengelompokan Baut Pada Toko Ali Baut Berdasarkan Ukuran 

Diameter, Pajang, dan Pitch 

 

Cep Adi Wiharja 
1)

, Taufik Kurahman 
2)

, Wahyu Pebi Romansah 
3)

, Sugeng Riyadi 
4)

  
 
1) 

Teknik Komputer, AMIK BSI Jakarta 
2) 

Sistem Informasi, STMIK Nusa Mandiri Jakarta 
3) 

Sistem Informasi, STMIK Nusa Mandiri Jakarta 
4) 

Sistem Informasi, STMIK Nusa Mandiri Jakarta 
cep.caw@bsi.ac.id, taufikku2302@bsi.ac.id, wahyupeb0802@bsi.ac.id, sugengri2002@bsi.ac.id  

 

Abstrak – Pengelompokan baut merupakan bagian proses dari penjulan baut agar mudah dalam 
menentukan ukuran baut sesuai dengan kebutuhan, tetapi pengelola toko ali baut terkendala dalam 
menentukan klasifikasi baut tersebut. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan harus bisa 
mengembangkan proses bisnis secara terkomputerisasi sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam peneitian ini adalah untuk membuat terobosan baru dalam 
mengelompokan baut yang dilakukan oleh Toko Ali Baut secara komputerisasi. Dengan metode Clustering 
K-Means untuk mengelompokan baut berdasarkan ukuran diameter, panjang, dan pitch.  Pemilihan 
Dreamweaver CS6 dan Apache, serta bahasa pemograman HTML, PHP, Javascript, SQL, dan CSS 
sebagai perangkat pemrograman dan database yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 
pengelompokan baut berbasis website. Kesimpulan dari penilitian adalah perancangan sistem informasi 
pengelompokan baut ini sebagai solusi terbaik untuk membantu pengelola toko ali baut dalam 
pengklasterisasian setiap produk baut yang dijualnya.  

 
Kata kunci :  Data Mining, Clustering, K-Means, Baut, Ukuran. 

 

1.     Pendahuluan
 

1.a   Latar Belakang
 

Pengelolaan data baut dalam jumlah yang 
banyak sulit dan memakan waktu yang lama untuk 
menentukan kelas berdasarkan ukurannya. Hal ini 
merupakan permasalahan yang ada pada Toko Ali 
Baut dalam mengelola baut untuk 
mengkategorikannya. 

Baut adalah alat sambung dengan batang 
bulat dan berulir, salah satu ujungnya dibentuk 
kepala baut (umumnya bentuk kepala segi enam) 
dan ujung lainnya dipasang mur/pengunci. Dalam 
pemakaian di lapangan, baut dapat digunakan 
untuk membuat konstruksi sambungan tetap, 
sambungan bergerak, maupun sambungan 
sementara yang dapat dibongkar/dilepas kembali. 

Dari tiap satu jenis baut memiliki spesifikasi 
ukuran dan bahan yang berbeda, sehingga 
mempunyai berbagai macam spesifikasi sesuai 
kebutuhan pengguna. 
 

1.b   Rumusan Masalah 
Masalah yang ada terhadap pengelolaan baut 

pada Toko Ali Baut adalah : 
1. Seberapa banyak jumlah baut dalam setiap 

kelasnya ? 
2. Bagaimana mengaplikasikan algoritma K-

Means untuk mengklasterisasi baut 
berdasarkan ukuran diameter, panjang, pitch 
?  

 

1.c   Batasan Masalah 
Adapun batasan masalahnya : 

1. Penentuan ukuran baut yang paling banyak 
dalam tiap-tiap kelas. 

2. Data yang digunakan adalah data 
ketersedian baut perbulan. 

 

1.d   Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

guna mengetahui sejauhmana Clustering K-
Means dapat membantu dalam menentukan 
jumlah baut berdasarkan ukuran diameter, 
panjang, dan pitch. 
 

1.e   Manfaat Penelitian
 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
membantu toko untuk mengetahui jumlah baut 
yang ada dari setiap spesifikasinya. 
 

1.f   Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunkan yaitu, 

metode Algoritma Clustering K-Means dengan 
menganalisa prodak baut yang ada pada Toko Ali 
Baut.  
 

2.     Dasar Teori 

2.a   Definisi Data Mining 
Menurut Pregibon (dalam Prasetyo 2014) 

“Data mining adalah campuran dari statistik, 
kecerdasan buatan, dan riset basis data yang 
masih berkembang”.  
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Tujuan dari teknik data mining adalah 
berusaha mencari manfaat dari sekumpulan data 
tersebut. Dilihat dari disiplin ilmu yang digunakan, 
data mining merupakan sebuah ilmu multi disiplin 
yang menyangkut berbagai disiplin ilmu seperti 
database, artificial intelligence (kecerdasan 
buatan), information science (ilmu informasi), high 
performance computing, visualisasi, machine 
learning, statistik, neural networks (jaringan syaraf 
tiruan), pemodelan matematika, information 
retrieval dan information extraction serta 
pengenalan pada sebuah pola. Saat ini data 
mining juga berkembang menjadi salah satu dari 
berbagai konsep disiplin ilmu lain, seperti web 
mining dan text mining (Dini, 2014). 

 

2.b   Definisi Diameter, Panjang, dan Pitch 

Diameter (d) adalah garis lurus yang 
menghubungkan dua titik pada lengkungan 
lingkaran dan melalui titik pusat. Garis AB pada 
lingkaran O merupakan diameter lingkaran 
tersebut. Dengan kata lain, nilai diameter 
merupakan dua kali nilai jari-jarinya, atau ditulis 
dengan d = 2r. 

Panjang adalah dimensi suatu benda yang 
menyatakan jarak antar ujung. Panjang dapat 
dibagi menjadi tinggi, yaitu jarak vertikal, serta 
lebar, yaitu jarak dari satu sisi ke sisi yang lain, 
diukur pada sudut tegak lurus terhadap panjang 
benda. Dalam ilmu fisika dan teknik, kata 
"panjang" biasanya digunakan secara sinonim 
dengan "jarak", dengan simbol "l" atau "L" 
(singkatan dari bahasa Inggris length). 

Pitch adalah jarak dari satu ujung ulir ke ujung 

ulir berikutnya. Juga dapat diartikan jarak yang 

ditempuh ulir dalam satu kali putaran. 

 

2.c   Definisi Algoritma klasifikasi K-Means 
K-Means merupakan algoritma clustering 

yang berulang-ulang. Algoritma K-Means dimulai 
dengan pemilihan secara acak K, K disini 
merupakan banyaknya cluster yang ingin dibentuk. 
Kemudian tetapkan nilai-nilai K secara random, 
untuk sementara nilai tersebut menjadi pusat dari 
cluster atau biasa disebut dengan centroid, mean 
atau “means”. Hitung jarak setiap data yang ada 
terhadap masing-masing centroid menggunakan 
rumus Euclidian hingga ditemukan jarak yang 
paling dekat dari setiap data dengan centroid. 
Klasifikasikan setiap data berdasarkan 
kedekatannya dengan centroid. Lakukan langkah 
tersebut hingga nilai centroid tidak berubah (stabil 

  

3.     Pembahasan 

3.a   Data Pengujian 

Contoh data awal sebelum dilakukan 
perhitungan untuk pengelompokan baut dan 

ukuran baut dari masing-masing data dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Data Ukuran Baut 

No 
Diameter 

(MM) 
Panjang Baut 

(MM) 
Pitch (MM) 

1 3 10 1 

2 3 20 1 

3 3 30 1 

4 4 40 1 

5 4 50 1 

6 12 40 1.25 

7 12 45 1.25 

8 12 50 1.25 

9 14 30 1.25 

10 14 50 1.25 

11 16 15 1.25 

12 16 20 1.25 

13 13 5 1.25 

14 13 25 1.25 

15 8 40 1 

16 8 35 1 

17 8 35 1 

18 10 20 1 

19 10 15 1 

20 10 15 1 

Data pada Tabel 3.1 kemudian digunakan untuk 
menghitung penentuan klasterifikasi ukuran baut. 
Hasil dari perhitungan manual dapat dilihat pada 
Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Hasil Perhitungan Manual 

 

3.b   Rancangan Program 
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Program membutuhkan input data ukuran baut 
dalam format excel, outputnya berupa table yang 
berisi datasheet beserta centroid tiap klaster, 
adapun rancangan programnya sebagai berikut : 

 

Gambar 3.3 Tampilan Input Data pada Program 

Rancangan program terdiri atas 3 button, 1 
elemen input excell, 1 elemen input jumlah klaster, 
dan 1 button process. Aturan cara kerjanya yaitu: 
(a) Masukkan file excel pada tombol browse. 

(b) Masukan jumlah klaster yang akan ditentukan. 

(c) Mengklik tombol Process untuk melakukan 
perhitungan secara automatis dan akan muncul 
hasil dari perhitungan tersebut. 

 

3.c   Pengkodean Program 

Adapaun kode program sebagai berikut : 
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Gambar 3.4 Tampilan Kode Program 

 

3.d   Hasil Pembahasan 

Hasil pembahasan meliputi contoh hasil eksekusi 
program dan pembahasannya. Pertama mengisi 
input data dalam bentuk excell pada tombol 

browse, lalu menginput jumlah klaster, setelah itu 
mengklik tombol process, maka akan tampak 
seperti berikut : 

 

Gambar 3.5 Tampilan Hasil Perhitungan 

Program 

 

4.     Penutup 

4.a   Kesimpulan 
Telah dibuat program untuk mengelompokan baut 

berdasarkan diameter, panjang, dan pitch menggunkan 

metode K-Means. Program dapat dikembangkan  

dengan menambah fitur visualisasi seperti tampilan Plot 

View. 
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